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ABSTRAK

Nurmaidia Rahmi 2007.88610: Pengaruh Persepsi Siswgentang Mata
Pelajaran Akuntansi dan Perhatian Orang Tua Terhadg Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XllI Jurusan IPS SMA Negeri 2
Painan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (lhd@euh persepsi siswa
tentang mata pelajaran akuntansi terhadap hasjdbel2) Pengaruh perhatian
orang tua terhadap hasil belajar, (3) Pengaruhepsrssiswa tentang mata
pelajaran akuntansi dan perhatian orang tua tephlaasil belajar.

Jenis penelitian ini adalateskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitianadalah
siswa kelas XlI jurusan IPS SMA Negeri 2 Painangyaardaftar pada tahun
ajaran 2011/2012 yang berjumlah 67 orang. Teknikgpmbilan sampel
dilakukan secararoportional random samplingengan jumlah sampel 41 orang.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analigskriptif dan analisis
inferensial. Untuk menguiji hipotesis digunakan Elglan Uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapanhgaruh yang
signifikan antara persepsi siswa tentang mata gralajakuntansi terhadap hasil
belajar akuntansi siswa SMA Negeri 2 Painan demgjan sig. 0,005 <o = 0,05
yang membuktikan bahwa hipotesis diterima, (2) a@pai pengaruh yang
signifikan antara perhatian orang tua terhadap batajar siswa SMA Negeri 2
Painan dengan nilai sig. 0,0020<= 0,05 yang membuktikan bahwa hipotesis
diterima, dan (3) terdapat pengaruh yang signifizatara persepsi siswa tentang
mata pelajaran akuntansi dan perhatian orang thadap hasil belajar akuntansi
siswa SMA Negeri 2 Painan dengan nilai sig. 0,000=<0,05 yang membuktikan
bahwa hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk menitkgkea hasil belajar
akuntansi siswa SMA Negeri 2 Painan diharapkan d@paiswa untuk
mempunyai pandangan yang positif tentang mata gralaj akuntansi agar
pelajaran akuntansi menjadi menyenangkan dan mduaéngerti. Dan kepada
orang tua siswa untuk lebih bisa meningkatkan penmh&epada anaknya dalam
belajar dirumah dan begitu juga dengan guru dilséko
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah sumber daya manusia menjadi salah satuapatahan penting
bagi negara berkembang seperti Indonesia. Masalatbey daya manusia
tidak bisa lepas dari bidang pendidikan, yang seaanum diidentikkan
dengan pendidikan formal yang diselenggarakan kiolak-sekolah. Untuk
mendapatkan sekolah yang layak, maka seorang sigwatut untuk lebih
membekali diri dengan pengetahuan akademik, sehirgigwa diharapkan
mampu menembus persaingan yang ketat datemperebutkan haknya di
dunia pendidikan. Inti pokok pendidikan untuk sisa@alah belajar. Belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan yaisgrsangat fundamental
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjangigikad (Muhibbin, 1999:
63)

Kualitas pendidikan umumnya dikaitkan dengan tinggndahnya
prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan sisweapai skor dalam tes
dan kemampuan lulusan mendapatkan dan melaksapakanaan. Kualitas
pendidikan dianggap penting karena sangat menamtugarak laju
pembangunan di negara manapun juga. Oleh karermityir semua negara
di dunia mengahadapi tantangan untuk melaksanaiaibgharuan pendidikan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikantara lain dengan

perbaikan terhadap sistem pengajaran yang menyangguyempurnaan



kurikulum, penataran guru mata pelajaran, penammbaheana dan prasarana
dan penyediaan media pengajaran serta usaha lam ly@rkenaan dengan
mutu pendidikan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai tujuan yaienciptakan
atau menyiapkan peserta didik agar mempunyai kemampuntuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggitu Perguruan Tinggi.
Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkaantitersebut adalah
meningkatkan hasil belajar siswa.

Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu peltgaran yang
tergabung dalam mata pelajaran ekonomi yang pekasai siswa jurusan
IPS pada SMA. Penguasaan siswa terhadap pelajktemaasi dapat dilihat
dari kemampuan dalam melakukan pembukuan. Matgapafaakuntansi yang
diajarkan di SMA masih bersifat dasar yaitu sikdksintansi. Siklus akuntansi
merupakan proses pencatatan, pengelompokan pesgidm serta
penyusunan laporan keuangan baik dalam perusalhaan gagang maupun
koperasi. Menurut Ahmed dan Belkoui (2000: 37) akosi adalah seni
pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran traingkn kejadian yang
bersifat keuangan dengan cara yang berdaya gunaaam bentuk satuan
uang dan melaporkannya dalam suatu laporan keuangserta
menginterprestasikan hasil tersebut.

Dari pengertian tersebut, terlihat bahwa mata pedaj akuntansi adalah
salah satu mata pelajaran yang tidak hanya menyrgangetahuan dan

pemahaman saja, tetapi juga memerlukan konsenkesabaran, ketekunan,



ketelitian, kecermatan dan keterampilan yang tinggiuk menguasai suatu
kompetensi. Karena kompetensi-kompetensi yang agelsaling berkaitan
dan merupakan satu kesatuan. Apabila penguasaaa piada kompetensi
yang sebelumnya kurang, dimungkinkan sulit untukngo@sai kompetensi
selanjutnya. Dalam hal ini siswa sering mengalaresuktan memahami
konsep dan melakukan praktek. Gejala kesulitan ydiatami siswa dapat
dilihat dari beberapa aspek seperti yang dikemukakah Dalyono (2010:
247) yaitu a) Menunjukan prestasi yang rendah didbarata-rata yang dicapai
oleh kelompok kelasnya, b) Hasil yang dicapai tideknbang dengan usaha
yang dilakukan, c¢) Lambat dalam melakukan dan mesg&an tugas-tugas
belajar, d) Menunjukan sikap yang kurang wajar e@nltjukan tingkah laku

yang berlainan.

Hal tersebut dapat dilihat dari Nilai rata-rata aoji mid semester
Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Painan:

Tabel 1.

Nilai Rata-Rata Ujian Mid Semester 2 Akuntansi Sisva

Kelas Xl Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan

% Ketuntasan

Rata- lah Tidak
No Kelas aa Juma Tuntas da Tidak KKM
rata  Siswa tuntas  Tuntas
Tuntas
1 XIIPS1 73,82 33 23 10 69,7 30,3 70
2 XIIPS2 76,09 34 26 8 76,5 23,5 70

Sumber: Guru mata pelajaran akuntansi RZMAN 2 Painan



Pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa masihsaea yang belum
mencapai nilai sesuai dengan standar ketuntasag g@entukan. Standar
kentuntasan yang harus dicapai siswa pada SMA N2dgeainan yaitu 7,00.
Rendahnya hasil belajar siswa diduga tidak hanya glaru yang tidak
menggunakan metode pembelajaran bervariasi tetgai ¢lari minat siswa
yang masih kurang dalam belajar akuntansi. Sehisggaa menjadi pasif serta
malas bertanya tentang materi yang tidak merekarpahFenomena yang
peneliti observasi memperlihatkan siswa merasa pelegaran akuntansi sulit
karena hitung-hitungan, sehingga siswa menjadi snalangerjakan soal-soal
akuntansi. Siswa juga berpendapat belajar akuntamsnyebalkan dan
membosankan sehingga siswa merasa tidak tertauik tpelajar akuntansi dan
juga siswa yang tidak mengerti pelajaran akuntadak mau bertanya kepada

teman yang lebih mengerti maupun kepada gurunya.

Selain itu, penyebab rendahnya hasil belajar sis\ga diduga karena
kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya.ifHalapat dilihat dari
fenomena yang peneliti observasi pada SMA Negé&aidan memperlihatkan
orang tua tidak memberikan fasilitas belajar kepadaknya, seperti tidak
membelikan buku pelajaran, kalkulator. Sehinggakamerasa sulit dalam
proses belajar akuntansi, dan juga orang tua tiaenperhatikan anak
dirumah dalam menanyakan pekerjaan rumah (PR) atgas disekolah
maupun membantu anak jika mendapatkan kesulitaandaklajar. Sehingga
anak merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas-sajadah. Hal tersebut

kadang menjadi sepele bagi para orang tua karerendmapan bahwa anak



mereka sudah besar, akan tetapi hal tersebut memipdampak yang besar

bagi perkembangan dan hasil belajar anak.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994: 227), faktokfar yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa teddiri faktor intern dan
ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasai dalam diri siswa itu sendiri,
diantaranya kemampuan, bakat, minat, motivasi, gpsisdan konsep diri.
Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berdaslluar diri siswa antara
lain guru, orang tua, kurikulum, sarana dan prasabeelajar dan kondisi kelas.

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengarusil balajar siswa
adalah faktor yang berasal dari dalam diri (intelawy luar diri siswa (ekstern).
Dalam hal ini persepsi siswa tentang mata pelajakantansi diduga termasuk
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berdaal dalam diri siswa.
Dan perhatian orang tua termasuk faktor eksterrg yaempengaruhi hasil
belajar siswa.

Dalam pencapaian hasil belajar disekolah selamé&itaiselalu terpaku
pada faktor kemampuan, bakat dan minat siswa yamggdap menjadi faktor
penentu keberhasilan siswa dalam belajar padahdbrfanternal masih
terdapat unsur lain yang juga berperan pentinguyaiersepsi. Persepsi
merupakan pandangan, tanggapan atau pendapat ngngsatang sesuatu
objek. Apabila siswa memiliki pandangan yang pbsgintang mata pelajaran
akuntansi maka siswa tersebut akan termotivasinddielajar dan akan

meningkatkan hasil belajarnya. Dan sebaliknya adpalkiswa memiliki



pandangan negatif tentang mata pelajaran akuntaaisah akan mengakibatkan
rendahnya hasil belajar.

Selain itu, faktor dari luar diri siswa juga memgaruhi hasil belajar,
salah satunya adalah perhatian orang tua. Seirgmggath perkembangan
zaman, dalam kenyataannya tidak terasa telah tarqbmpgeseran fungsi dan
peranan orang tua terhadap pendidikan anaknya.ngakan para orang tua
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya padalakek®&adahal
seharusnya orang tua memberikan perhatian dan gainlelajar yang lebih,
karena waktu dirumah lebih banyak dari pada sekdbathatian orang tua
siswa juga sangat mendukung dalam mencapai hdajabgang maksimal.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sumadi (2001: 156y yaenyatakan bahwa
“semakin intensif perhatian yang menyertai seswddtivitas akan semakin
sukseslah aktivitas itu”. Orang tua yang memberigarhatian yang cukup
baik pada anaknya seperti mendampingi dan mempahagtnak dalam
belajar, hal ini terlihat dari perhatian orang tlisdam memperhatikan aktivitas
belajar anak dirumah contoh: mengontrol jam belagaak, menanyakan
pekerjaan rumah (PR) anak akan dapat memotivasi dakam belajar dan
akan meningkatkan hasil belajar anak. Memberikamgpgehan kepada anak
terlihat dari didikan, nasehat yang masih diberikeiang tua kepada anak
seperti orang tua mengarahkan anak untuk mempelegdebih dahulu
pelajaran yang akan dipelajari disekolah besokMemberikan fasilitas yang

cukup bagi anak ini dilihat dari pemberian kebutubtau perlengkapan anak



dalam menunjang proses belajarnya contohnya: aandhyang digunakan
dalam pelajaran akuntansi.

Dalam proses belajar, orang tua mempunyai tugag gangat penting
terutama untuk mendorong, membimbing, dan memberfiailitas belajar
bagi anak untuk dapat mengembangkan pola pembsiajg. Orang tua
bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu y@mgadi dalam
pembelajaran yang terjadi dirumah dan dapat memkenproses
perkembangan. Bloom dalam Fuad (2005: 12) menyatdledowa bintang-
bintang olah raga, seni, matematika, musik, yakgesudididik oleh orang tua
dengan penuh perhatian, dan didampingi oleh pepei&itin yang professional.

Fuad (2005: 51) juga mengemukakan bahwa, berdashdsi penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa, orang tua dak-amak yang berprestasi
memiliki cirri-ciri umum yaitu memiliki perhatianath kepedulian yang serius
terhadap perkembangan dan prestasi anak. Jika kembaelajar yang
diperlihatkan siswa tidak menunjukkan suasana delgang efektif, dapat
disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua depgh&ebutuhan belajar
anaknya seperti tidak mempedulikan kelengkapatitéssbelajar anak mulai
dari buku penunjang, alat tulis dan hitung. Semakiggi perhatian orang tua
terhadap prestasi belajar anaknya, maka semakjgi foula prestasi yang akan
dicapai anak itu. Dan sebaliknya akan terjadi b#@akin kurang perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar anaknya makakée rendah prestasi yang

akan dicapai anaknya dalam sekolahnya (Henry, 188)1:Menurut pendapat



diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian orangneraipakan kesadaran jiwa
orang tua untuk memperdulikan anaknya.

Hasil belajar merupakan suatu hal yang pentingndglandidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keHarhasiswa. Untuk
meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan keingatau tujuan
pembelajaran tidak hanya tergantung kepada segramg Tetapi juga terdapat
dari dalam diri siswa itu sendiri bagaimana menapggatau bagaimana
persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntansi.pPehatian dari orang tua
terhadap anaknya.

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik untelakakan penelitian
lebih lanjut mengenaiPengaruh persepsi siswa tentang mata pelajaran
akuntansi dan perhatian orang tua terhadap hasil lagar akuntansi siswa

kelas XII Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan”.

. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar betpkaasalah maka
penulis mengidentifikasikan masalah yang berkenasamsepsi siswa tentang
mata pelajaran akuntansi dan perhatian orang tceadap hasil belajar
akuntansi siswa kelas XII Jurusan IPS SMA Negétathan antara lain:

1. Minat belajar siswa yang rendah terhadap pelajakantansi.

2. Kurangnya motivasi belajar siswa.

3. Siswa tidak konsentrasi dalam belajar, pasif dalzstajar, serta

malas bertanya tentang materi yang tidak merekamiah



4. Siwa menganggap akuntansi sebagai mata pelajaramn sidit dan
membosankan.

5. Siswa kurang termotivasi dalam mengerjakan tugasahu atau
latihan.

6. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya.

7. Rendahnya hasil belajar siswa kelas Xl JurusanSM& Negeri 2

Painan.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasaiuwalya, tenaga
serta berdasarkan identifikasi masalah yang tedgiulgs uraikan di atas maka
penulis membatasi masalah penelitian ini yaitu G2enh persepsi siswa
tentang mata pelajaran akuntansi dan perhatiargduanterhadap hasil belajar

akuntansi siswa kelas XlIl Jurusan IPS SMA Negétahan”.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan batasan masakdn airamuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Sejauh mana pengaruh persepsi siswa tentang madsgarpe
akuntansi terhadap hasil belajar akuntansi siswask¥Il Jurusan
IPS SMA Negeri 2 Painan?
2. Sejauh mana pengaruh perhatian orang tua terhaalsip belajar

akuntansi siswa kelas XlII Jurusan IPS SMA Negétathan?
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3. Sejauh mana pengaruh persepsi siswa tentang matgarpe
akuntansi dan perhatian orang tua terhadap hakijab akuntansi

siswa kelas XllI Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas nmja&a tlari penelitian ini adalah
untuk menganalisis:
1. Pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajarantaaisiurterhadap
hasil belajar akuntansi siswa kelas Xl Jurusan $NbA Negeri 2
Painan.
2. Pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil bed#jamtansi siswa
kelas XII Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan.
3. Pengaruh persepsi siswa tentang mata pelajarantassindan
perhatian orang tua terhadap hasil belajar aksnwiswa kelas XIlI

Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan.

F. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapananfaat sebagai
berikut :
1. Bagi penulis, sebagai syarat akhir untuk memperglegar Sarjana
Pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeddhg.
2. Sumbangan ilmiah bagi Program Studi Pendidikan BRorFakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang, serta bahankanjubagi
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mereka yang ingin mengadakan penelitian mengenai yaag
berhubungan dengan hal ini.

. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dedagka
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Sebagai bahan masukan bagi guru yang mengajar peta
pelajaran akuntansi untuk dapat memotivasi sisvmanadeningkatkan
cara belajar dan hasil belajarnya.

. Bahan informasi bagi orang tua dalam upaya mentkghkaperhatian
mereka dan mendukung kegiatan belajar anak derajlan b

. Bahan masukan bagi siswa agar berpandangan gesitédap mata
pelajaran yang dipelajari disekolah, khususnya mpédajaran

akuntansi.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
Belajar merupakan aktivitas yang sangat pentingandalproses
kehidupan manusia. Setiap saat kehidupan manes$su smengalami
proses belajar. Belajar dilakukan secara formal dan formal. Proses
belajar dilakukan bertujuan untuk mengubah tingkatu dan sikap itu
sendiri. Nasution (1992: 3) menyatakan bahwa kagigang disebut belajar
mempunyai 3 ciri-ciri, sebagai berikut:
a. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubaha
pada diri individu yang belajar baik aktual maupun
potensial.

b. Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatnya
kemampuan baru, berlaku dalam waktu yang relatibla

c. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Kesimpulan dari pendapat diatas, bahwa belajar pagan perubahan
yang terjadi pada diri seseorang, dimana seseof@ngebut dapat
meningkatkan atau menambah kemampuan baik itu gatensinya,
kepribadiannya dalam waktu yang relatif lama. Panaim-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah. |Blengan adanya
kegiatan belajar seseorang memiliki kecakapan,r&efgilan dan sikap.

Dan hal itu akan menghasilkan perubahan padaisivasatau subjek didik.

12
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mehuslameto
(2003: 54) adalah:
Pertama faktor intern adalah faktor dari dalam didividu yang
sedang belajar yaitu:
1. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan seseorang.
2. Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, konskp, perhatian,
minat, bakat, kematangan dan kesiapan.
3. Faktor kelelahan terdiri dari kelelahan rohani deglelahan
jasmani.
Kedua faktor eksterradalah faktor dari luar diri individu yang
berpengaruh terhadap hasil belajar, dapat dikel@ampmenjadi tiga yaitu:
1. Keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik,asel antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekondoarde
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan
2. Sekolah, terdiri dari metode mengajar, kurikulurelasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disikolah, alat
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran & ataran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakaiss

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyaraka
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Jadi dari pendapat diatas terlihat bahwa salah gatiabel yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor keluakegktor keluarga ini
mencakup salah satunya faktor orang tua. Jika otaagmemberikan
perhatian yang cukup dan memadai maka akan memba@iterhasilan
belajar anaknya (Dalyono, 2010: 59). Maka dalamefsigsn ini salah satu
faktor yang diduga akan menentukan hasil belagavaspada mata pelajaran
akuntansi adalah perhatian orang tua.

Selain itu menurut Dimyati dan Mudjiono (1994 227)

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hak]dresiswa

terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern. Fakintern yaitu

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiantaranya

kemampuan, bakat, minat, motivasi, persepsi darseqrdiri.

Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang ada ke diri

siswa, antara lain, guru, orang tua, kurikulum,asar dan

prasarana belajar serta kondisi kelas.

Suatu kegiatan belajar mengajar dikatakan berfikailpeserta didik
mempunyai hasil belajar yang baik yang dapat dildei pemahamannya
terhadap apa yang sudah didapatkannya dari prodagidan adanya
perubahan tingkah laku yang positif berkat pengalardan latihan serta
terjadi secara disadari peserta didik. Dari uraieman diatas jelas bahwa
suatu proses belajar mengajar pada akhirnya akamghmasilkan
kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan, sikapgedarampilan.

Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakarkabodi untuk

mengetahui hasil belajar siswa.
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Menurut Gagne dalam Syaiful (2001: 82) bahwa:

Hasil belajar merupakan kapabilitas atau kemamyaag diperoleh
dari proses belajar mengajar yang dapat dikategiomalam 5 macam
yaitu:

1) Informasi verbalverbal information)

2) Keterampilan intelektugintellectual skill)
3) Strategi kognitif(cognitive strategis)

4) Sikap(attitude)

5) Keterampilan monotorikmotor skills)

Menurut Nana (2002: 28) hasil belajar merupakandmpuan yang
dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman jaeldNgalim (1997: 7)
mengatakan bahwa hasil belajar dapat diketahuiatengenggunakan salah
satu indikator berupa tes. Hasil ini kemudian diarsaoleh guru dan diberi
penilaian. Penilaian bertujuan untuk mengukur $ejmana ketercapaian
tujuan instruksional oleh siswa.

Menurut Nana dalam Tim MKDK (2002: 214) fungsi exasdi adalah:

a. Hal untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujnatruksional.

b. Umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaranndddal ini

bisa perbaikan tujuan instruksional, kegiatan laelgsiswa, strategi
pembelajaran guru dan lain-lain.

c. Dasar dalam menyusun laporan masukan belajar digpada

orang tuanya.

Pendapat Nana tentang tujuan dan fungsi evaluasitadi sejalan
dengan pendapat Suharsimi (2003: 10-11) yaitu tuglean fungsi penilaian

sebagai berikut:
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a. Penilaian berfungsi selektif yaitu tidak ditujukaguna
memilih siswa yang akan diterima disekolah tertemntaik
atau tinggal kelas, penentuan siswa yang akan rpahda
beasiswa dan lulusan dari sekolah.

b. Penilaian berfungsi untuk penempatan, vyaitu untuk
menentukan kedudukan siswa dalam kelompok belajag y
tepat sehingga dapat mempermudah siswa belajamdala
pencapaian tujuan yang ditetapkan.

c. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasiktu
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penesajdun
program pembelajaran.

Dari kutipan di atas dapat ditarik suatu kesimpusahwa penilaian
hasil belajar merupakan perubahan yang didapatkteglah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar yang sesuai dertgaran dapat diukur
dengan mengadakan penilaian atau evaluasi yangjukanukemampuan
peserta didik dalam memahami materi pelajaran.

Taksonomi Bloom dalam Syaiful (2001: 83) menyebntkang secara
garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga reataln kawasan:

a. Ranah Kognitif : yang meliputi pengetahuan, pemaram

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Afektif : mencakup penerimaan, partisipasnilpian

atau penentuan sikap, organsisasi dan pembentuddn p
hidup.

c. Ranah Psikomotor : terdiri dari persepsi, kesiaggnakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan yang komptis
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.

Jadi hasil belajar merupakan tolak ukur yang diganauntuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengiettan memahami
suatu pelajaran. Hasil belajar juga dapat membeiiki@rmasi kepada guru

maupun siswa itu sendiri tentang taraf penguasasnkdémampuan yang

dicapai siswa, yang berkaitan dengan materi daer&eipilan.
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Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suptoses
penguasaan atau merupakan hasil dari adanya [relsgar. Sejalan dengan
itu hasil belajar juga merupakan kemampuan yanglilimiswa setelah ia
menerima pengalaman belajar.

. Persepsi tentang Mata Pelajaran Akuntansi

Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris yagierception” yang
berarti tanggapan atau daya menanggapi dan memakanmatu. Lebih luas
lagi menurut Slameto (2003: 102) persepsi adalabgsr yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manM&klui persepsi
manusia terus menerus mengadakan hubungan denggkurgannya.
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu irdpenglihat, pendengar,
peraba dan pencium. Sedangkan menurut Jalalud@®b(51) persepsi
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, athurtgan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan meriafsipesan.

Menurut Abdul (2008: 110) :

Persepsi didefenisikan sebagai proses menggabundaan

mengorganisir data-data indera kita (pengindraanjuku

dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapayadeari

di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kitandiri.

Defenisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalatakgman

membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan @erhat

terhadap suatu objek rangsang.
Dalam proses pengelompokkan dan membedakan inegmreelibatkan
proses interpretasi atau pemberian arti berdasapkaigalaman terhadap
satu peristiwa atau objek. Pada persepsi pembariaimi menjadi hal yang

penting dan utama. Pemberian arti ini dikaitkanga@enisi pengalaman

seseorang. Dengan kata lain, seseorang menafsidan stimulus
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berdasarkan minat, harapan, dan keterkaitannyaadepgngalaman yang
dimulikinya. Oleh karenanya, persepsi juga didefidan sebagai
interprestasi berdasarkan pengalaman.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Maharudd®04: 54)
sebagai berikut:

Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pemgetah
khusus tentang objek atau peristiwa/kejadian padat s
tertentu, sehingga persepsi terjadi sejak stimulus
menggerakkan indera. Selanjutnya persepsi meliuga

proses kognisi (pengetahuan), yang mencakup setkksi

mengorganisasi serta menafsirkan objek atau

peristiwa/kejadian dari sudut pengalaman yang bgksdan.

Leavit dalam Meylisa (2009: 12) menyatakan bahwaeusi dalam
arti sempit, merupakan penglihatan yakni bagaimseseorang melihat
sesuatu. Sedangkan dalam arti luas, persepsikdiariebagai pandangan
atau pengertian, vyaitu bagaimana seseorang itu nuaAng atau
mengartikan sesuatu. Dengan demikian persepsi mdaogg makna
pendapat, sikap penilaian, dan perasaan terhagelp ob

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulldowé persepsi
adalah pandangan, tanggapan atau pendapat landgeateng sesuatu
berdasarkan pengamatan terhadap suatu objek dagalpman yang yang

dihadapi seseorang sehingga menimbulkan penaifsifammasi atau pesan

tentang objek atau stimulus.
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Pada penelitian ini bila dikaitkan dengan persepsva, maka dapat
dinyatakan bahwa persepsi siswa adalah pandangarantiayang yang
diberikan siswa terhadap suatu objek atau peristReasepsi siswa tentang
mata pelajaran akuntansi adalah pandangan dayaagi diberikan siswa
tentang mata pelajaran akuntansi tersebut.

Menurut Walgito (1981) dalam (http://www.smart-
pustaka.blogspot.com/2011/02/persepsi html), psrsegerupakan kesan
pertama untuk mencapai suatu keberhasilan. Jikatki#n dengan persepsi
siswa tentang mata pelajaran akuntansi maka peérsegga merupakan
kesan pertama untuk mencapai keberhasilan dalamjabeakuntansi.
Dengan kata lain persepsi siswa akan mempengaashildelajar siswa.

Persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntansgaruh terhadap
hasil belajar karena apa yang dinilai dalam fikingan terhadap mata
pelajaran akuntansi tersebut mempengaruhi hasidjarelya. Persepsi
seseorang bisa positif dan juga bisa negatif hakebait tergantung pada
penilaian seseorang. Apabila siswa memiliki perisgpeg positif tentang
mata pelajaran akuntansi maka akan meningkatkanl ba$ajarnya.
Sebaliknya, apabila siswa memiliki persepsi nedgatitang mata pelajaran
akuntansi maka akan mengakibatkan rendahnya redajbh

Oleh sebab itu persepsi siswa tentang mata peftagrantansi yang

akan dikaji dalam penelitian ini dengan indikator:
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1. Pendapat siswa tentang ketertarikannya
2. Pendapat siswa tentang kesulitannya
3. Pandangan siswa tentang kegunaannya

4. Pandangan siswa tentang pengaplikasiannya dalaichuiozim

3. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Akuntansi
a. Pengertian akuntansi
Pengertian akuntansi menurut Ahmed dan Belkoui{280)
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan
pengikhtisaran transaksi dan kejadian yang bersgaangan
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuéinsatu
uang dan melaporkannya dalam suatu laporan keuangan
serta menginterprestasikan hasil tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suaisep kegiatan
mengolah data keuangan agar menghasilkan inforkeasingan yang
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingargaerperusahaan
atau organisasi ekonomi yang bersangkutan.
b. Fungsi dan Tujuan Pelajaran Akuntansi
1) Fungsi pelajaran akuntansi adalah mengembangkagetaduan,
keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur dan taeggung jawab
melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan, pbtiggtan
transaksi keuangan, penuyusunan laporan keuangapetefsiran
perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi KeuaSgdf).(

2) Tujuan pelajaran akuntansi untuk pembelajaran aksnt pada

siswa SMA vyaitu agar siswa mampu mengerjakan siakusitansi
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perusahaan jasa dan dagang dalam skala kecil.ugartyjuan mata
pelajaran akuntansi yaitu membekali tamatan SMArdaberbagai
kompetensi dasar agar mereka menguasai dan mamperapkan
konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur akunyamg benar,
baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan kegeian tinggi
ataupun untuk terjun ke masyarakat, sehingga mekalpemanfaat

bagi kehidupan siswa.

c. Ruang Lingkup Pelajaran Akuntansi yaitu dimulai idpengertian
akuntansi secara umum, pencatatan transaksi keuapgayusunan
laporan keuangan baik perusahaan jasa, dagangka@pauvasi sampai

pada analisis laporan keuangan.

4. Perhatian Orang Tua

Perhatian mempunyai pengertian yang bermacam-mgaamsaling
melengkapi antara satu dengan yang lain. Pengepgahatian menurut
Sumadi (2001: 14) “(a) perhatian adalah pemusatanga psikis tertuju
pada suatu objek, (b) perhatian adalah banyak iseghkkesadaran yang,
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan”.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi haddjar siswa
adalah perhatian orang tua. Hal ini sesuai dengadgpat Dalyono (2010:
59) bahwa faktor orang tua sangat besar pengarukryadap keberhasilan

anak dalam belajar yaitu besar kecilnya perhatanbimbingan orang tua,
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tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kggippenghasilan dan lain-
lain. Selain itu Slameto (2003: 105) juga menjaas perhatian adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungaterygan pemilihan
rangsangan yang datang dari lingkungannya. Rangeadari lingkungan
dapat berupa perbuatan dan keadaan yang membutkbkaantrasi yang

akan terpecahkan setelah diadakan penglihatan.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bgbeviaatian orang
tua merupakan kesadaran jiwa orang tua untuk mehajican anaknya,
terutama dalam hal memberikan dan memenuhi kebomitahaknya, baik
dalam segi emosional maupun material. Salah satange orang tua
terhadap keberhasilan anaknya adalah dengan méwanbeperhatian,
terutama perhatian pada kegiatan belajar merekadoaiekolah maupun di
rumah. Perhatian orang tua memiliki pengaruh peisl yang besar
terhadap kegiatan belajar anaknya. Dengan adamiat@e dari orang tua,
anak akan lebih giat dan lebih bersemangat daldajabekarena ia tahu
bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeingunank maju, akan tetapi
orang tuanya pun demikian. Sebab baik buruknyd beakijar yang dicapai
anak akan memberikan pengaruh kepadanya dalam npeakgan

pendidikan selanjutnya.

Para ahli sependapat akan pentingnya pendidikamdetluarga, apa-
apa yang terjadi dalam pendidikan tersebut akan baem pengaruh

terhadap kehidupan anak didik, demikian pula teapapendidikan yang
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dialaminya di sekolah dan dimasyarakat (Hasbul2€l95: 22). Bila orang
tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar arsgkngasanya anak kurang
atau tidak memiliki semangat dalam belajar, setanggkar diharapkan
mencapai potensi yang maksimal. Studi yang dilakukeh Winter Bloom
dalam Fuad (2005: 12) menunjukan bahwa bintang rada seni,
matematika, musik, yang sukses dididik oleh oraranya dengan penuh
perhatian, dan didampingi oleh pelatih-pelatih gssfonal.

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengarulenyadap belajar
anak, hal ini jelas ditegaskan oleh Wirowodjodjtada Slameto (2003: 61)
dengan berbagai pertanyaan yang menyatakan bahlardae adalah
lembaga pendidikan yang utama dan pertama. Kelugagg sehat besar
artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetbprsifat menentukan
untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidib@ngsa, negara, dan
dunia.

Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah canaidile anak
yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihamadap anaknya tidak
sampai hati untuk memaksakan anaknya belajar deslgaan segan adalah
tidak benar, karena jika dibiarkan berlarut-larotla akan menjadi nakal,
berbuat seenaknya dan akan menyebabkan kondighelanjadi kacau.

Fuad (2005: 51) menjelaskan hal-yang termasuk parharang tua

dalam mendidik anak adalah:
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a) Mendampingi anak saat belajar, b) memberikan

pengarahan, peringatan, dan melakukan kontrol pada

aktivitas anak, c) memberikan dukungan pada anak, d

memberikan penghargaan pada anak, €) menjadi he\aoha

baik, f) memberikan perlakuan yang adil terhadagkaanpa

melihat jenis kelamin.

Untuk lebih jelasnya uraian pendapat diatas ads¢dhgai berikut:

a. Mendampingi anak saat belajar

Setiap orang tua selalu mengharapkan putra-putrinya
memperoleh keberhasilan dalam segala bidang. Salah area
yang dianggap sangat penting adalah keberhasilak dalam
bidang akademik. Untuk keperluan itu, sebagian gram yang
memiliki putra-putri berprestasi adalah mendampiagak ketika
belajar. Perlu diperhatikan bahwa aktivitas mendagi@nak anak
perlu dilakukan tidak hanya saat anak berada diarsgkolah
dasar tetapi perlu dilakukan pada anak yang telangenyam
pendidikan di jenjang menengah ke atas sebagai pekihatian
orang tua terhadap perkembangan anak. Aktivitagaimpaknya
memberikan pengaruh yang besar, terutama dikarenakeak
masih suka dengan aktivtas bermain dan membutybdwdratian.
Aktivitas mendampingi anak dalam belajar dapat

memberikan suasana belajar dan anak dapat fokasndagdlajar.
orang tua harus mempunyai strategi tersendiri dalgpaya

mendampingi anak dalam belajar. Minimal membedakara

mendampingi anak yang duduk disekolah dasar danyama
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telah duduk di sekolah lanjutan. Anak didik yanateduduk di
sekolah menengah atas sebagian dari mereka tel@at da
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, yaanta
boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukadam hal
ini orang tua harus dapat berperan sebagai periagah@ dapat
mengarahkan dan memecahkan kesulitan yang dihabidpanak.

b. Memberikan pengarahan, peringatan, dan melakukan katrol
pada aktivitas anak.

Hal lain yang dapat dilakukan orang tua dalam upaya
memberikan perhatian pada anak adalah memberikagaphan
pada anak untuk dapat mengantarkan mereka menjadli yang
berprestasi. Hal biasa yang dilakukan orang tudahdaendorong
anak untuk dapat memilih teman bergaul yang baingarahkan
anak untuk mengikuti kursus, dan sebagainya. Otamg juga
memberikan peringatan-peringatan pada anak ketikx-anaknya
mendekati perilaku yang merugikan atau yang tidekmianfaat.
Hal lain yang sangat penting yang dilakukan oramg é&dalah
melakukan inspeksi mendadak untuk mengetahui bagam
keadaan anak saat mengikuti atau melakukan agiditapangan.

c. Memberikan dukungan pada anak
Anak sering berbuat atas kemauan sendiri. Setelah

menyadari mereka memiliki potensi - potensi dakababakat,
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mereka akan berusaha sendiri memperkuat potengj yaereka
miliki. Dalam situasi seperti ini orang tua memilikperan
memberikan dukungan psikologis dan material padak.an
Dukungan psikologis diwujudkan dalam bentuk menkaeri
dukungan emosional saat mereka menghadapi masa-sudisa
memberikan umpan balik atas apa yang mereka upayaka
(feedbackjan sejenisnya.

Dukungan material diwujudkan dalam bentuk memenuhi
fasilitas yang diperlukan untuk melakukan aktividksivitas
penguatan kemampuan. Dalam meningkatkan bakat yaaliang
tua harus menuruti dan diusahakan tidak terlalu pcaintangan
didalamnya. Fuad (2005: 61) menjelaskan orang émiaathak-anak
yang berprestasi memberikan dukungan yang bedaad&p usaha
perkembangan dari anak, khususnya dalam hal menpegstasi
anak.

. Memberikan penghargaan pada anak

Setelah anak berusaha melatih diri, mengikuti pebkan
(pertandingan) akhirnya sebagian anak akan menamnjpkestasi.
Atas prestasi yang dicapai anak, sebagian orareg memberikan
penghargaan dalam bentuk had{edward). Hadiah ini diharapkan
dapat menguatkan anak untuk tetap memaksimalkan

kemampuannya.



27

Sering terjadi para orang tua menjanjikan sesuailiah
apabila anaknya nanti berhasil dalam melaksanakaoatu hal.
Para orang tua melakukannya untuk memberikan sexhasten
dorongan kepada anaknya agar bisa belajar lebih je@anberian
hadiah tidak hanya berupa benda tetapi bisa béwafgaatau pujian
yang dapat meningkatkan semangat belajar anak.

Untuk meningkatkan hasil belajar anak, orang tua
hendaknya memberikan dukungan moral berupa pengudda
penghargaan. Orang tua hendaknya menghargai usakadalam
belajar. Sikap orang tua yang menghargai usaha arekpakan
sikap yang menunjang motivasi belajar anak.

Henry (1991:. 83) mengemukakan bahwa “jika perluapar
orang tua memberikan pujian yang wajar, penghargaatuk
memberikan semangat anak dan berlatih jika prestask
meningkat setahap demi setahap”. Jadi orang tua berdmn
semangat dan penghargaan terhadap anaknya untukghketkan
prestasinya.

. Menjadi teladan yang baik

Dalam kehidupan sosial sering ada ungkapan baheaaabi
mudah tapi sangat sulit untuk menjalaninya. Dalaontéks
pengasuhan anak, boleh jadi orang tua telah mekalpepetunjuk,

pengarahan atau dukungan sedemikian rupa kepakiaremaun
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apabila perilaku yang ditampakkan berbeda bahkateriangan
dengan apa yang dikatakan, maka itu akan menimbuéfak
berupa penurunan kepercayaan anak kepada orangApadila
kepercayaan telah menurun, maka ungkapan orandpisaajadi
tidak memberi pengaruh apapun kepada anaknya.
Memberikan perlakuan yang adil terhadap anak tanpa
memperhatikan jenis kelamin anak.

Perlakuan yang adil antar anak laki-laki dan pengmp
merupakan isu penting dalam pendidikan anak. Padtez dahulu,
orang tua umumnya memberikan perlakuan yang berkedada
anak laki-laki maupun perempuan. Hal ini membuatemg@uan
dinomorduakan dan laki-laki diutamakan dalam mewipér
fasilitas pendidikan. Tradisi memandang bahwa pakhirnya
perempuan tinggal dirumah, banyak beraktifitas glidalan karena
itu kurang begitu penting untuk memperoleh pendidiksecara
optimal.

Orang tua anak berprestasi sangat menentang lsabter
diatas. Menurut Fuad (2005: 68) “orang tua anakprestasi
umumnya menempatkan nilai-nilai tertentu sebagaydag mereka
pentingkan. Mereka tidak menjadi pribadi yang bigender,
terutama karena mereka lebih mementingkan perspadatasi dari

pada persoalan laki-laki dan perempuan”. Orangéharusnya
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memberikan kesempatan yang sama kepada anaknya raijhat
jenis kelamin. Kalaupun berbeda ada pada cara manasi antara
anak laki-laki dan perempuan.

Selain itu menurut Suryabrata dalam Riza (2008:t@Mapat dua hal
yang harus diperhatikan orang tua mengenai keglskajar anak yaitu, (a)
fasilitas fisik dan uang, (b) fasilitas non fisik.

a. Fasilitas Fisik dan Uang

Fasilitas fisik yaitu benda atau sesuatu yang dapat
dibendakan dan mempunyai peranan untuk dapat médrkaila
kelancaran pelaksanaan pendidikan, fasilitas uaaity ysegala
sesuatu yang mempermudah suatu kegiatan sebagbat aki
pekerjaanya yang dinilai dengan uang.

Alat-alat belajar yang perlu disediakan orang tadarmh
mata pelajaran akuntansi diantaranya adalah bukak,céuku
latihan, alat tulis, kalkulator, penggaris dan sgmlaya. Jika
kebutuhan belajar siswa telah terpenuhi, maka sgatatan rasa
ingin tau anak anak untuk belajar akan meningkdtingga
kegiatan belajar akan mencapai hasil yang maximal.

Fasilitas fisik lainnya yang harus dipenuhi orang adalah
tempat belajar.Tempat belajar harus disediakannsi&tan rupa
baik perlengkapan kursi dan meja, kebersihan, pegan dan
kebersihannya. Tempat belajar yang nyaman akan ard@omb

konsentrasi dalam kegiatan belajarnya.
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Selain kelengkapan fisikk orang tua juga harus
memperhatikan biaya yang diperlukan oleh anak dalam
pendidikannya. Fasilitas dana yang harus disediaklatah untuk
pembayaran SPP, uang les, serta sumbangan dan yaran
diwajibkan oleh sekolah. Fasilitas uang dan fisik berkaitan
dengan kondisi ekonomi orang tua. Jika kondisi kmremian
orang tua tergolong mampu untuk memenuhi fasilitsik dan
uang ini tidak akan menjadi masalah, tetapi jikadisi orang tua
tidak mampu maka kebutuhan ini akan menjadi masalahyak
anak yang putus sekolah hanya karena orang tuatakarhampu
untuk menyediakan fasilitas fisik dan uang untuKkakearan
pendidikan anak.

b. Fasilitas Non Fisik

Fasilitas non fisik merupakan segala sesuatu yatak t
berupa benda atau tidak dapat yang mempunyai pero@sar
dalam kelancaran proses penyelenggaraan pendidiasilitas
non fisik ini berkaitan dengan faktor psikologi &naAdanya
perhatian orang tua yang selalu menyertai kegib&dajar anak
akan menjadi pemicu bagi anak untuk mencapai hakijar yang
maximal.

Perhatian orang tua dapat berupa pujian dan hadiag
diberikan pada anak yang mendapat nilai terbail. irlaakan

mendorong dan memotivasi anak untuk belajar. Otaagjuga



31

bisa menemani anak pada waktu belajar sehingga eueasa
bahwa kegiatan belajar yang dilakukannya beranyi loirinya
sendiri dan bagi orang tua.

Dengan adannya perhatian orang tua, akan memudahkan
anak berkembang sesuai dengan harapan orangltardomg tua
acuh tak acuh terhadap kegiatan belajar maka aqaak l@erbuat
sesuka hatinya dan apa yang diharapkan orang thadbgp

anaknya akan sulit tercapai.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Berdasarkan kajian kepustakaan yang penulis lakukaaka penulis
menemukan hasil penelitian yang relevan dan berigdou erat dengan
variable-variabel penelitian diantaranya adalah :

1. Alfian (2008: 65) yang berjudul Pengaruh persesva tentang mata
pelajaran ekonomi dan motivasi berprestasi terhddagl belajar
ekonomi siswa kelas Xl IPS MAN 1 Model BukittinggHasil
penelitiannya: Terdapat pengaruh yang signifikaaranpersepsi siswa
tentang mata pelajaran ekonomi dan motivasi bagmseserhadap
hasil belajar ekonomi siswa maka semakin baik Heddjarnya.

2. Riza (2008: 78) yang berjudul pengaruh perhatiaangrtua dan
konsep diri siswa terhadap hasil belajar akuntaissva kelas | SMK
Negeri 3 Padang. Hasil penelitiannya: Terdapat @erg yang

signifikan antara perhatian orang tua dan konsepsiwa terhadap
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hasil belajar akuntansi siswa dimana sig. 0,000,85.0Ini berarti

semakin tinggi kontribusi perhatian orang tua dandep diri maka

akan meningkatkan hasil belajar yang akan dicapaiasya.

3. Isnawati (2008: 84) yang berjudul pengaruh perhatieang tua dan
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar ekorsismwa SMA
Negeri 1 Tilatang Kamang. Hasil penelitiannya: hbslajar ekonomi
siswa SMA Negeri 1 Tilatang Kamang dipengaruhi secagnifikan
oleh perhatian orang tua dan kecerdasan emosiSeatakin tinggi
perhatian orang tua dan kecerdasan emosional nekaks tinggi
hasil belajar yang mereka peroleh.

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas par&liiesebelumnya
telah melakukan penelitian dengan variabel persepsva tentang mata
pelajaran akuntansi dan motivasi berprestasi. Harharang tua dan konsep
diri. Perhatian orang tua dan kecerdasan emosiddatlangkan variabel
persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntanget@atian orang tua belum
ada yang meneliti. Oleh sebab itu pada kesempatgpenulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh persepsasismtang mata pelajaran
akuntansi dan perhatian orang tua terhadap hakijabesiswa. Hal ini di
karenakan dua variabel tersebut diduga juga cukapemgaruh terhadap hasil

belajar siswa.
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C. KERANGKA KONSEPTUAL
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan haki|dresiswa terdiri
dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intgmitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri, salah satunyasegsi. Sedangkan faktor
ekstern yaitu faktor yang ada dari luar diri sisivantaranya perhatian orang
tua. Jadi dapat dsimpulkan bahwa:

1. Persepsi adalah pandangan atau tanggapan tentatg shjek dan
pengalaman yang dilihat seseorang sehingga merkarbubenafsiran
informasi tentang suatu objek. Sedangkan persepsiastentang mata
pelajaran akuntansi adalah pandangan atau perslapatsecara langsung
tentang mata pelajaran akuntansi, dimana siswableiggandangan positif
maupun negatif tentang mata pelajaran akuntanselat. Siswa yang
memiliki pandangan yang positif tentang mata pedajaakuntansi
cenderung mendapatkan hasil belajar yang tinggmikian sebaliknya,
siswa yang memiliki pandangan yang negatif tentara pelajaran
akuntansi cenderung mendapatkan hasil belajar ngamaah.

2. Perhatian orang tua merupakan kesadaran orangtuk mnemperhatikan
anaknya terutama dalam hal memberikan dan memekelbutuhan
anaknya baik dalam segi emosional maupun mat&hatian orang tua
berpengaruh dalam pendidikan anak, karena apa y#jgrkan dan
perhatian yang diberikan orang tua pada anaknyan akembawa
pengaruh terhadap anak, begitu juga terhadap pkadigiang dialaminya

di sekolah dan di masyarakat sehingga tujuan piadidakan tercapai
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dengan maksimal. Jadi perhatian orang tua memep&agaruh terhadap
hasil belajar anak. Semakin tinggi perhatian ortury maka semakin
tinggi hasil belajar nya. Begitupun sebaliknya skimaendah perhatian
yang diberikan orang tua maka semakin rendah balijarnya
3. Uraian diatas dapat dilihat bahwa persepsi siswtamg mata pelajaran
akuntansi mempengaruhi hasil belajar siswa. Pamadrang tua juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Jadi persepsvasientang mata
pelajaran akuntansi dan perhatian orang tua sebasr@ama-sama
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berikut ini disajikan kerangka konseptual yang digkan dalam penelitian ini

adalah :

Persepsi siswa tentan
mata pelajaran akuntanst |

(X1)

Hasil Belajar

(Y)

A 4

Perhatian Orang Tua

(X2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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D. HIPOTESIS
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang masihs hdiuji secara
empiris. Berdasarkan kajian teori dan kerangka d&pnml diatas, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsiastentang mata
pelajaran akuntansi terhadap hasil belajar akuntaissva kelas XIl
Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhati@mg tua terhadap
hasil belajar akuntansi siswa kelas Xl Jurusan3 Negeri 2 Painan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsiastentang mata
pelajaran akuntansi dan perhatian orang tua tephiaasil belajar akuntansi

siswa kelas XllI Jurusan IPS SMA Negeri 2 Painan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maleat dditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntansemgaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaramtaksi SMA Negeri
2 Painan. Semakin baik persepsi siswa tentang psdégaran akuntansi
maka akan semakin baik hasil belajar siswa. Oldbalsetu perlu
diciptakan persepsi positif siswa terhadap matajgein akuntansi untuk
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2. Perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhdwdesd belajar siswa
pada mata pelajaran akuntansi SMA Negeri 2 PaiS@makin baik
perhatian orang tua maka akan semakin meningkatdedajar akuntansi
siswa. Oleh sebab itu sebaiknya para orang tuaasmmdaknya dapat
meningkatkan perhatiannya terhadap anak sehingga akembawa
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

3. Persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntangpet@iatian orang tua
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar sipa@a mata pelajaran
akuntansi SMA Negeri 2 Painan. Oleh karena itu agail belajar siswa
dapat terus meningkat maka siswa diharapkan mammemiliki

pandangan positif tentang mata pelajaran akuntaskingga siswa

80
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tersebut akan termotivasi dalam belajar dan akaningkatkan hasil
belajarnya.
B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpularg yalah penulis
uraikan, maka dapat penulis menyarankan sebagkuber

1. Persepsi siswa tentang mata pelajaran akuntansberé@n pengaruh
terhadap hasil belajar siswa, maka diharapkan lkegadu untuk dapat
menumbuhkan persepsi yang positif kepada siswa gdorang guru
mampu memberikan motivasi, memakai media pembalajanemiliki
keterampilan mengajar yang baik pada mata pelajakamtansi akan
membuat penyampaian materi pelajaran yang dapagngdjenti siswa
sehingga akan menimbulkan pandangan positif bagiastentang mata
pelajaran akuntansi, sehingga akan meningkatkah bekgjar siswa.

2. Perhatian orang tua memberikan pengaruh terhadspdedajar siswa.
Dari hasil penelitian dilihat perhatian orang tuang masih perlu
ditingkatkan adalah mendampingi dan memperhatikeak daat belajar,
memberikan pengarahan, peringatan, dan melakukartrokopada
aktivitas belajar anak, memberikan dukungan kepaiak, sehingga
akan meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Penelitian ini masih terbatas pada persepsi sism@iig mata pelajaran
akuntansi dan perhatian orang tua, maka diharapitn penelitian
lanjutan untuk permasalahan yang berbeda dan furagigip yang lebih

luas.



